V.1.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa wacana Male Pregnancy
(MPREG) pada akun autobase X (@tanyarlfes mengalami pergeseran makna
dari sekadar genre fanfiction menjadi alat kritik sosial terhadap misogini dan
dominnasi relasi kuasa patriarki di media ssoial. Melalui pendekatan
Analisis Wacana Kritis milik Norman Fairclough, penelitian ini
menunjukkan bahwa pada level teks, komentar-komentar MPREG dipenuhi
penggunaan sarkasme, hiperbola, dan pembalikan peran untuk membela
pengalaman reproduksi perempuan. Pada level praktik diskursif, akun
autobase dan budaya anonimitas di akun autobase X mendorong distribusi
serta reproduksi wacana melalui reply, repost, dan interaksi pengguna.
Sementara pada level praktik sosial-budaya, wacana MPREG terlihat
adanya pertarungan ideologi feminisme dengan budaya patriarki yang
masih meremehkan pengalaman biologis perempuan.

Pada level teks, penelitian ini menemukan bahwa bahasa dalam
komentar MPREG digunakan sebagai bentuk resistensi simbolik terhadap
komentar misoginis yang merendahkan perempuan. Penggunaan istilah
seperti “inkubator bayi,” “hamil cuma 9 bulan,” hingga pembalikan respon
bahwa “laki-laki juga bisa hamil” menunjukkan adanya strategi sarkasme
dan hiperbola untuk mengkritik cara patriarki mengecilkan pengalaman

reproduksi perempuan. Representasi tubuh perempuan dalam komentar-
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komentar tersebut memperlihatkan bahwa kehamilan, persalinan, dan kerja
reproduksi masih diposisikan sebagai arena perdebatan sosial yang sarat
relasi kuasa. Dengan demikian, teks tidak bersifat netral, melainkan menjadi
medium pertarungan ideologi mengenai gender dan tubuh.

Pada level praktik diskursif, penelitian ini menunjukkan bahwa akun
autobase (@tanyarlfes berperan sebagai ruang produksi dan distribusi
wacana. Adanya faktor anonimitas memungkinkan pengguna lebih bebas
menyampaikan kritik, humor, maupun sarkasme tanpa harus menunjukkan
identitas pribadi. Kondisi ini membuat wacana MPREG berkembang secara
cepat melalui interaksi digital seperti repost, quote, dan reply. Dalam
praktiknya, komentar-komentar MPREG tidak hanya menjadi respons
spontan terhadap misogini, tetapi juga membentuk counter-discourse yang
diproduksi ulang oleh komunitas pengguna media sosial. Proses ini
memperlihatkan bahwa media sosial bukan hanya ruang komunikasi,
melainkan arena reproduksi ideologi dan negosiasi makna terkait gender.

Pada level praktik sosial-budaya, penelitian ini menemukan bahwa
wacana MPREG berkaitan erat dengan budaya patriarki yang masih
menempatkan perempuan dalam posisi subordinat, terutama melalui
pengalaman biologis dan reproduksi. Komentar misoginis yang muncul
dalam diskursus MPREG memperlihatkan bagaimana tubuh perempuan
direduksi hanya sebagai alat reproduksi, sementara pengalaman kehamilan
dan persalinan dianggap ringan atau wajar untuk ditanggung perempuan.

Dalam konteks ini, MPREG hadir sebagai bentuk produk kekerasan baru
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yang simbolik yang mencoba membalik relasi kuasa tersebut. Wacana ini
memperlihatkan adanya ketegangan antara meningkatnya kesadaran
feminisme dengan budaya patriarki yang tetap bertahan dalam praktik
komunikasi sehari-hari di media sosial.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa MPREG dalam penelitian ini tidak dapat dipahami hanya sebagai
humor internet atau genre fiks, melainkan sebagai bentuk kritik feminis
terhadap misogini dan ketidaksetaraan gender. Jika dikaitkan dengan
feminisme, wacana MPREG relevan karena membahas kontrol terhadap
tubuh perempuan, pengalaman reproduksi, serta kehamilan dan persalinan
sebagai arena politik dalam sistem patriarki. Feminisme memandang bahwa
patriarki bekerja melalui kontrol terhadap tubuh dan fungsi reproduksi
perempuan, sehingga pengalaman biologis perempuan sering diremehkan,
dinormalisasi, bahkan dijadikan objek ejekan dalam ruang publik digital.
Oleh sebab itu, penggunaan MPREG sebagai pembalikan simbolik
menunjukkan upaya untuk menantang dominasi patriarki yang selama ini
menganggap beban reproduksi sebagai sesuatu yang secara alamiah harus
ditanggung perempuan.

Namun, dalam penelitian ini juga ditermukan adanya paradoks
dalam perkembangan wacana MPREG di akun @tanyarlfes. Meskipun pada
swalnya MPREG muncul sebagai bentuk kritik terhadap komentar
misoginis dan relasi kuasa patriarki, praktik wacana yang ditemukan

menunjukkan adanya ambivalensi dalam proses perlawanan tersebut.
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Banyak komentar yang berupaya membela perempuan dan mengkritik cara
pandang yang meremehkan pengalaman reproduksi, namun pada saat yang
sama masih menggunakan logika patriarki yakni berpatokan bahwa
penghargaan terhadap perempuan pada kemampuan biologisnya. Oleh
karena itu, MPREG dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk
wacana tandingan yang bersifat ambivalen, bahkan cenderung menjadi
wacana tandingan semu, karena perlawanan yang dilakukan terhadap
patriarki masih beroperasi dalam nilai-nilai patriarki itu sendiri. Temuan ini
menunjukkan bahwa perlawanan terhadap patriarki di ruang digital tidak
selalu  menghasilkan pembebasan yang utuh, melainkan dapat
menghadirkan bentuk-bentuk resistensi baru yang sekaligus mereproduksi

logika dominasi yang ingin dilawannya.

Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian mengenai wacana MPREG di media sosial dapat
dikembangkan lagi  melalui  pendekatan interdisipliner  yang
menggabungkan analisis wacana, studi gender, budaya digital, serta kajian
media sosial. Disarankan untuk membandingkan representasi MPREG pada
berbagai platform digital seperti TikTok, Instagram, Threads, atau fandom
online untuk melihat perbedaan pola diskursus gender pada masing-masing
ruang digital. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat memperluas

pembahasan mengenai bagaimana humor internet, meme, dan budaya
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fandom digunakan sebagai bentuk resistensi terhadap patriarki maupun
misogini dalam media sosial.

Penelitian berikutnya juga dapat memperdalam analisis dengan
memetakan wacana dan posisi narasumber terlebih dahulu, serta mengenai
penerimaan audiens terhadap wacana MPREG, khususnya untuk melihat
bagaimana pengguna media sosial memahami isu reproduksi, tubuh, dan
gender dalam konteks budaya Indonesia yang masih dipengaruhi nilai

patriarki.

V.2.2. Saran Praktis

Peneliti menyarankan agar pengguna media sosial dapat lebih bijak
dalam menyampaikan opini mengenai isu gender dan reproduksi di ruang
digital. Kritik terhadap misogini dan patriarki sebaiknya disampaikan
melalui diskusi yang lebih kritis dan argumentatif, bukan melalui sarkasme,
penghinaan, ancaman, maupun bahasa yang bersifat degradatif. Selain itu,
pengelola akun autobase (@tanyarlfes di media sosial X (Twitter) juga
diharapkan dapat membangun ruang diskusi yang lebih sehat agar isu
kesetaraan gender tidak hanya menjadi bahan ejekan atau roasting semata.

Platform digital juga dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi
untuk menyebarkan pemahaman mengenai kesetaraan gender, pengalaman
reproduksi perempuan, serta pentingnya menghargai tubuh dan kerja

reproduktif perempuan dalam kehidupan sosial.
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V.2.3. Saran Sosial

Fenomena wacana MPREG di media sosial menunjukkan bahwa isu
misogini, patriarki, dan ketimpangan gender masih menjadi persoalan yang
kuat dalam masyarakat digital. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
diskusi terkait wacana gender dan literasi digital agar masyarakat lebih kritis
dalam memahami representasi perempuan, tubuh, dan reproduksi di media
sosial.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi sosial
bahwa media sosial bukan hanya ruang hiburan dan humor internet, tetapi
juga media dapat berperan sebagai ruang pembentukan opini publik yang
dapat memengaruhi cara masyarakat memandang perempuan dan relasi
gender. Sehingga, masyarakat diharapkan mampu membangun budaya
komunikasi digital yang lebih menghargai kesetaraan gender serta

mengurangi praktik misogini dan kekerasan verbal dalam ruang daring.
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